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INTISARI 

Infrastruktur di Indonesia saat ini berkembang sangat pesat. Bertambahnya 

jumlah penduduk yang ada di Indonesia, bertambah juga kebutuhan manusia akan 

struktur bangunan, terutama beton. Banyak hal yang dapat dilakukan dengan beton 

dalam kontruksi bangunan, contohnya dalam struktur beton yang terdiri dari balok, 

kolom, pondasi atau pelat. Beton, selain baja dan kayu, juga sangat banyak dipakai 

secara luas sebagai salah satu bahan bangunan, seperti bangunan gedung 

perkantoran, perhotelan, rumah sakit, dan lain sebagainya. Jadi, hampir setiap 

pembangunan memanfaatkan beton sebagai bahan utama dalam pembangunan 

tersebut 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kuat tekan beton dengan 

menggunakan kubus Kayu Pelawan sebagai agregat kasar dalam campuran beton. 

Persentase kubus Kayu Pelawan yang dipakai pada penelitian ini adalah 0%, 50% 

dan 100% dengan Umur beton 7 dan 28 hari untuk kuat tekan. Hasil penelitian kuat 

tekan dengan persentase yang baik adalah pada proporsi 50% kubus SS untuk umur 

7 hari dengan kuat tekan sebesar 5,973 MPa, sedangkan kuat tekan pada umur 28 

hari persentase yang baik adalah pada proporsi 50% kubus SS dengan kuat tekan 

beton sebesar 7,950 MPa. Penggunaan kubus Kayu Pelawan sebagai agregat kasar 

dalam campuran beton tidak baik, karena setiap penambahan kubus Kayu Pelawan 

kuat tekan beton semakin menurun. 

 

Kata Kunci : Kayu Pelawan, proporsi dan kuat tekan beton 
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Abstract 

Infrastructure in Indonesia is growing very rapidly. Increasing the number 

of the population in Indonesia, increasing also the human need for structure, 

especially concrete. Many things can be done with concrete in building 

construction, for example in a concrete structure consisting of beams, columns, 

foundation or slab. Concrete, steel and wood in addition, it is also very much used 

extensively as a building material, such as office buildings, hotels, hospitals, and so 

forth. So, almost every development utilizing concrete as the main material in the 

construction of 

This study aims to determine the compressive strength of concrete by using 

wood cube Pelawan as coarse aggregate in the concrete mix. Wood cube percentage 

Pelawan used in this study were 0%, 50% and 100% with concrete Age 7 and 28 

days for compressive strength. The research result compressive strength with a 

good percentage is in the proportion of 50% of the cube SS for ages 7-day 

compressive strength of 5.973 MPa, while the compressive strength at 28 days a 

good percentage is in the proportion of 50% of the cube SS with compressive 

strength of concrete equal to 7.950 MPa , The use of wood cube Pelawan as coarse 

aggregate in the concrete mix is not good, because every addition Pelawan Wood 

cube compressive strength of concrete decreases. 

 

Keywords :Wood Pelawan, proportion and compressive strength of concrete 
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